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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, 
menganalisis dan menjelaskan atmosfer toko, citra toko dan 
keputusan pembelian pada Superindo Supermarket 
Karawang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif dan verifikatif. Sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode insidental sampling dengan jumlah 
sampel 345 responden dari populasi 40.000 pengunjung. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik Analisis 
Rentang Skala dan Analisis Jalur dengan bantuan Method Of 
Succesive Interval. Dari hasil analisis data penelitian, 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 1) Atmosfer toko 
berada pada kriteria cukup setuju; 2) Citra toko berada pada 
kriteria setuju; 3) Keputusan pembelian berada pada kriteria 
setuju; 4) Terdapat korelasi antara atmosfer toko dan citra 
toko dengan kriteria kuat; 5) Terdapat pengaruh parsial 
antara atmosfer toko terhadap keputusan pembelian secara 
signifikan dan terdapat pengaruh parsial antara citra toko 
terhadap keputusan pembelian secara signifikan; 6) 
Terdapat pengaruh atmosfer toko dan citra toko secara 
simultan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan dunia bisnis 

semakin pesat, ditandai dengan besarnya 

antusiasme para pelaku bisnis baik di 

sektor industri, jasa, maupun 

perdagangan. Berbagai macam peluang 

usaha dan bisnis kini mulai banyak 

ditemukan disekitar kita salah satunya 

peluang bisnis dalam bidang ritel, mulai 

dari bisnis ritel berskala kecil hingga 
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bisnis ritel berskala besar. Bisnis ritel 

merupakan bagian dari saluran distribusi 

yang memegang peran penting dalam 

rangkaian kegiatan pemasaran dan 

merupakan perantara dan penghubung 

antara kepentingan produsen dan 

konsumen. 

Bisnis ritel di Indonesia mulai 

bertransformasi dari bisnis ritel 

tradisional menuju bisnis ritel modern 

yaitu ditandai dengan penampilan 

bentuk fisik yang lebih mewah dan 

fasilitas yang lebih canggih dibanding 

dengan pasar tradisonal. Ritel modern 

pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari ritel tradisional. 

Format ritel ini muncul karena adanya 

fenomena perkembangan, kebutuhan 

dan pola hidup masyarakat yang lebih 

memilih berbelanja di pasar modern 

dibandingkan pasar tradisional karena 

masyarakat semakin menginginkan 

kenyamanan belanja, keanekaragaman 

barang serta kebutuhan dalam suatu 

toko, pelanggan menuntut pengusaha 

ritel dan toko untuk meningkatkan baik 

secara pengelolaan, penampilan toko, 

maupun cara pelayanan.  

Jumlah konsumen/pelanggan yang 

melakukan pembelian terhadap 

Superindo Supermarket Karawang 

cenderung fluktuatif atau belum 

maksimal hal tersebut diduga karena 

pihak Superindo Supermarket Karawang 

kurang maksimal dalam menciptakan 

dan merancang atmosfer toko yang 

nyaman bagi konsumen/pelanggan dan 

pihak Superindo Supermarket kurang 

maksimla dalam membangun citra toko 

yang baik dan positif dibenak konsumen. 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Manajemen Pemasaran 

Kotler dan Keller (2009:5) 

mengemukakan bahwa manajemen 

pemasaran adalah sebagai seni dan ilmu 

memilih pasar sasaran dan meraih, 

memertahankan, serta menumbuhkan 

pelanggan dengan menciptakan, 

mengantarkan dan mengkomunikasikan 

nilai pelanggan yang unggul. 

Menurut Sule dan Saefullah (201:14) 

manajemen pemasaran adalah kegiatan 

manajemen berdasarkan fungsi yang 

pada intinya berusaha untuk 

mengidentifikasi apa sesungguhnya yang 

dibutuhkan oleh konsumen dan 

bagaimana cara pemenuhannya dapat 

diwujudkan. 

2. Pengertian Atmosfer Toko 

Menurut Sopiah dan Syihabudhin 

(2008:149) suasana atau atmosfer didalam 

toko merupakan salah satu dari berbagai 

unsur dalam retailing mix. Toko kecil 

yang tertata rapi dan menarik akan lebih 

mengundang pe,beli dibandingkan toko 

yang ditata biasa saja. 

Gilbert dalam Bob Foster (2008:61) 

menyatakan bahwa atmosfer toko 

merupakan kombinasi dari pesan fisik 

yang telah direncanakan, atmosfer toko 

dapat digambarkan sebagai perubahan 

terhadap perancangan lingkungan 

pembelian yang menghasilkan efek 

emosional khusus yang dapat 

menyebabkan konsumen melakukan 

tindakan pembelian. 
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3. Pengertian Citra Toko 

Utami (2010:270) menyatakan bahwa 

citra toko merupakan gabungan dari 

dimensi-dimensi yang dirasakan 

konsumen dari sebuah toko.  

Merurut Astrid Kusumawidagdo 

(2010:168) citra toko adalah apa yang 

dipikirkan oleh konsumen tentang 

sebuah toko. Termasuk didalamnya 

persepsi dan sikap berdasarkan sensasi 

melalui kelima indera. 

4. Pengertian Keputusan Pembelian 

Schiffman dan Kanuk dalam Sumarwan 

(2011:357) menyatakan bahwa keputusan 

pembelian yaitu sebagai suatu keputusan 

sebagai pemilihan suatu tindakan dari 

dua atau lebih pilihan alternatif. 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013:121) 

keputusan pembelian adalah perilaku 

sengaja dilandaskan pada keinginan yang 

dihasilkan ketika konsumen secara sadar 

memilih salah satu diantara tindakan 

alternatif yang ada. 

Contoh: 

Aktivitas pemasaran memiliki peran 

yang sangat berperan terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. (Huda et 

al., 2021) 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Cara ilmiah kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan 

sistematis (Sugiyono 2015:2). Pada 

penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dan verifikatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

variabel atmosfer toko, citra toko dan 

keputusan pembelian. Sedangkan 

penelitian verifikatif dilakukan untuk 

mengukur suatu fenomena peneliatn 

dengan menggunakan alat bantu 

statistik. Adapun metode statistik yang 

diguankan untuk menganalisis pola 

hubungan antar variabel yang diteliti 

yaitu dengan menggunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk menguji pengaruh 

secara parsial dan simultan dari variabel 

bebas (independen) terhadap variabel 

terikat (dependen). 

Variabel independen (X1) adalah 

atmosfer toko yang diwakili oleh lima 

belas indikator yaitu, papan nama, pintu 

masuk toko, lingkungan sekitar toko, 

tempat parkir, pencahayaan, aroma 

ruangan, suhu udara, suara musik, ruang 

berbelanja, penempatan produk, jarak 

antar rak barang, produk sesuai kategori, 

area penjualan, tampilan sesuai team, 

tampilan rak rapih, sedangkan varibael 

independen (X2) adalah citra toko yang 

diwakili lima belas indikator yaitu, 

kualitas produk, harga produk, 

keanekaragaman produk, kejelasan 

pesan prmosi, keanekaragaman promosi, 

daya tarik promosi, kenyamanan 

berbelanja, kemudahan menggunakan 

fasilitas toko, fasilitas yang bersih, 

fasilitas yang modern, pelayanan penjual, 

suasana toko yang nyaman, dekorasi 

ruangan, waran dinding, nama merek 

terkenal. Keputusan Pembelian 

merupakan variabel dependen (Y) 

diwakili oleh lima belas indikator yang 

terdiri dari pemilihan merek didasarkan 
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pada image, merek Superindo diketahui 

masyarakat, kepercayaan merek, 

ketertarikan merek, lokasi yang strategis, 

akses yang mudah, keragaman moda 

transportasi, jumlah pembelian 

berdasarkan potongan harga, jumlah 

pembelian berdasarkan kebutuhan 

produk, pembelian tidak direncanakan, 

rutin membeli produk dalam waktu 

tertentu, pembayaran secara langsung, 

pembayaran dengan kartu debit, 

pembeyaran dengan kartu kredit, metode 

pembayaran mudah. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah 

pelanggan Superindo Supermarket 

Karawang pada bulan Februari 2019. 

Populasi yang diambil tidak terbatas 

untuk penelitian, namun setelah 

dilakukan studi pendahuluan untuk 

memperkirakan jumlah sampel dengan 

mencari sumber data Superindo 

Supermarket Karawang tersebut. Dari 

data jumlah yang sudah melakukan 

pembelian ke Superindo Supermarket 

Karawang pada bulan Februari 2019 

sebanyak 40.000 pelanggan. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah 345 

responden. Untuk  menentukan jumlah 

sampel yang lebih representative maka 

digunakan teknik insidental sampling 

yaitu adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui 

itu cocock sebgai dumber data. 

(Sugiyono, 2015 : 85). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2019 

 

SIMPULAN 
Terdapat pengaruh simultan atmosfer 

toko dan citra toko terhadap keputusan 

pembelian pada Superindo Supermarket 

Karawang sebesar 80%. Hal ini 

menunjukan bahwa atmosfer toko dan 

citra toko memiliki kontribusi terhadap 

keputusan pembelian sebesar 80% 

sedangkan sisanya 20% merupakan 

kontribusi dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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